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Abstract 

The rapid development of technology and science in the 21st century requires individuals to 

adapt to emerging challenges. As a result, individuals must have 21st century skills to be able 

to deal with various problems and difficulties that arise. However, in Indonesia, the application 

of mathematics learning approaches and models is still largely dominated by a scientific 

approach combined with direct teaching, even though the government through the Ministry 

of Education has instructed to implement learning models that are constructive, interesting 

and innovative, such as discovery learning, problem-based learning, and project-based 

learning. To implement interesting and innovative learning in trigonometry material, 

knowledge of technology, pedagogy and content (TPACK) is one of the important factors that 

teachers must master. The purpose of this article is to report the use of a technology-based 

learning approach to develop mathematics teachers' TPACK competencies and the 

transformation of their knowledge in integrating technology into mathematics teaching 

practices. The research method used is descriptive qualitative to explain the concepts of 

TPACK analysis in learning. The results of this study illustrate that TPACK competencies can 

be specifically considered a core attribute for future mathematics teachers, because learning 

models using technological tools can help students develop mathematical understanding and 

influence the practice of mathematics teaching methods for teachers. In addition, 

mathematics teachers' TPACK competencies can have a direct impact on student learning in 

mathematics lessons. This shows that a technology-based learning approach can play an 

effective role in preparing and improving TPACK competencies for mathematics teachers. 

Keywords: TPACK, Pembelajaran Matematika, Guru, Siswa, SMA 
 

Pendahuluan 

Perkembangan pesat teknologi dan ilmu pengetahuan di abad ke-21 menuntut individu 

untuk beradaptasi dengan tantangan yang muncul, seperti masalah dan kesulitan. Akibatnya, 

individu harus memiliki keterampilan abad ke-21 agar dapat menghadapi berbagai masalah dan 

kesulitan yang timbul. Keterampilan abad ke-21 mencakup domain kognitif, intrapersonal, dan 

interpersonal (Goos et al., 2023). Secara khusus, domain interpersonal meliputi kolaborasi dan 

kerja tim, kepemimpinan, keterampilan sosial dan antarbudaya, serta tanggung jawab, 

sedangkan domain intrapersonal mencakup pengaturan diri, adaptasi dan fleksibilitas, emosi, 

serta keterbukaan intelektual. Selain itu, beberapa literatur juga menyebutkan bahwa literasi 

teknologi adalah keterampilan yang harus dikuasai individu di abad ke-21 (Hasse, 2017). Semua 

keterampilan abad ke-21 dapat dihasilkan dan dikembangkan melalui berbagai lingkungan 

pembelajaran, terutama pembelajaran matematika. Siswa sebagai salah satu bagian individu juga 
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harus memiliki keterampilan abad ke-21, di mana pembelajaran matematika merupakan salah 

satu cara alternatif untuk meningkatkan dan mengembangkan keterampilan tersebut. Secara 

tidak langsung, keterampilan ini dapat dikenal melalui pencapaian matematika siswa dalam 

perspektif domain kognitif dan intrapersonal. Sementara itu, proses pembelajaran matematika 

dapat memfasilitasi pengembangan atau peningkatan keterampilan ini dalam perspektif domain 

interpersonal. Sementara itu, proses pembelajaran matematika dapat memfasilitasi 

pengembangan atau peningkatan keterampilan ini dari perspektif domain interpersonal. Salah 

satu materi matematika yang dapat diaplikasikan yaitu dalam materi trigonometri. Materi 

matematika yang disebut trigonometri membahas hubungan antara sisi dan sudut segitiga. 

Beberapa disiplin ilmu bergantung pada trigonometri untuk menyelesaikan masalah (Ilyas et al., 

2022). Definisi-definisi konsep dan ide baru menggunakan trigonometri, yang juga sering 

digunakan dalam penjelasan matematis. Siswa menganggap trigonometri sebagai salah satu 

materi yang paling sulit. Ini sesuai dengan temuan survei: 60% siswa mengatakan matematika 

lebih sulit atau rumit untuk dipahami dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya, dan 48% 

siswa mengatakan bahwa mengingat rumus, terutama yang berkaitan dengan aljabar, 

trigonometri, dan kalkulus, masih penting (Melaibari et al, 2023). 

Kesulitan siswa dalam belajar trigonometri harus diatasi dengan mencari solusinya. 

Berbagai pendekatan pembelajaran, seperti pendidikan matematika realistis, pendidikan STEM, 

konstruktivisme, metode terbuka, induktif-deduktif, pemecahan masalah, dan pendekatan ilmiah 

telah diterapkan dalam pendidikan matematika (misalnya, Ampadu et al, 2018; Chau et al, 2023; 

Fatah et al., 2016). Selain itu, banyak model pembelajaran, seperti pembelajaran berbasis 

masalah, pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran penemuan, pembelajaran kooperatif, 

pengajaran kontekstual, pembelajaran inkuiri, dan pengajaran langsung juga telah diterapkan 

dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam pelajaran aljabar (Alenezi, 2023; Asomah et 

al., 2023; In’am et al, 2017). Namun, dalam konteks Indonesia, penerapan pendekatan dan model 

pembelajaran matematika sebagian besar masih didominasi oleh pendekatan ilmiah yang 

dikombinasikan dengan pengajaran langsung, meskipun pemerintah melalui kementerian 

pendidikan telah menginstruksikan untuk menerapkan model pembelajaran yang konstruktif, 

menarik, dan inovatif, seperti pembelajaran penemuan, pembelajaran berbasis masalah, dan 

pembelajaran berbasis proyek. 

Menerapkan pembelajaran yang menarik dan inofatif dalam materi trigonometri, 

pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten (TPACK) merupakan salah satu faktor penting 

yang harus dikuasai oleh guru. Guru yang memiliki tingkat TPACK yang tinggi dapat dengan 

mudah memilih teknologi pembelajaran yang cocok yang efektif untuk mengajar pelajaran 

trigonometri. Selain itu, mereka yang memiliki tingkat TPACK yang tinggi dapat menyesuaikan 

antara metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran trigonometri dan konten 

trigonometri tertentu yang diajarkan kepada siswa. Mereka yang memiliki tingkat TPACK yang 

tinggi juga dapat menyajikan dan menjelaskan konten matematika, khususnya topik trigonometri, 

sehingga mudah dipahami oleh siswa (Kleickmann et al., 2015). Oleh karena itu, TPACK dapat 

menjadi bagian penting bagi guru matematika dalam mengajarkan konten matematika, 

khususnya topik trigonometri. 
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Metode 

Metode penelitian kualitatif deskriptif yang digunakan untuk menjelaskan konsep analisis 

TPACK dalam pendidikan. Penelitian deskriptif, metode penelitian yang didasarkan pada filosofi 

post-positivisme, sering digunakan untuk menyelidiki kondisi alamiah yang objektif. Peneliti 

menggunakan alat utamanya untuk melakukannya (Siswono et al., 2020). Studi ini merupakan 

survei mengenai TPACK guru matematika khususnya guru yang mengajar topik trigonometri 

dalam sebuah sekolah menengah atas swasta dalam topik perbandingan trigonometri serta 

sudut Istimewa. Berdasarkan hasil observasi, observer dapat memberikan analisis mengenai TK, 

PK, CK, TPK, TCK, PCK, dan TPACK guru yang mengajar di kelas tersebut. Fenomena yang 

terjadi selama pembelajaran di SMAS PAGII 1 Bandung dipelajari untuk mengumpulkan data 

penelitian ini. Random sampling adalah metode pengambilan sample ini, dan metode mengamati 

adalah bagian penting dari tradisi penelitian kualitatif karena melalui kegiatan observasi diketahui 

berbagai peristiwa, keadaan, dan tindakan yang membentuk pola di masyarakat dari waktu ke 

waktu (Thompson, 2020). 

Observasi pembelajaran langsung di kelas adalah tujuan dari survei yang dilakukan peneliti. 

Hasil observasi kemudian digunakan sebagai sumber data untuk mengharapkan kemajuan positif 

dalam proses belajar mengajar di sekolah. 

 
Gambar 1. Metode Kualitatif Deskriptif 

Hasil 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 

Pada awal perkembangannya, guru hanya perlu memahami mata pelajaran dan pengajaran, 

tetapi sekarang mereka juga harus mengikuti perkembangan teknologi. Akibatnya, bahan, 

instruksi, dan teknologi harus terintegrasi (Rakes et al., 2023). Pembelajaran kreatif di negara 

maju mencakup integrasi teknologi, pedagogi, dan konten dalam perangkat pembelajaran 

berbasis teknologi, pedagogi, dan pengetahuan konten (TPACK). Integrasi teknologi, bahan, dan 

pedagogi (TPACK) adalah ketika teknologi, bahan, dan pedagogi bekerja sama untuk membuat 

pembelajaran berbasis ICT. 

TPACK, juga dikenal sebagai pengetahuan teknologi, konten, dan pedagogi, adalah kerangka 

konseptual yang bekerja sama dan mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan belajar (Wang et 

al., 2022). Kerangka tersebut didasarkan pada kebutuhan profesional guru yang integratif: (a) 

keterampilan pedagogis seperti pemahaman siswa, penguasaan kelas, perencanaan, dan hasil 

belajar. (b) Pengetahuan isi, juga dikenal sebagai pengetahuan bahan ajar, yaitu kemampuan 

untuk memahami dan menyampaikan materi pelajaran secara menyeluruh. 
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Teknologi Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) adalah pandangan guru tentang 

cara menggunakan teknologi dan pendekatan pedagogis untuk mendampingi pembelajaran 

siswa dalam mata pelajaran tertentu (Yeung et al, 2023). Kerangka teori pengetahuan konten 

teknologi (TCK) harus dipahami oleh kandidat guru. TCK berkaitan dengan inovasi teknologi 

dalam pembelajaran dan profesionalisme guru. Ini diperlukan untuk mendukung pembelajaran 

melalui pendampingan teknologi. Upaya untuk meningkatkan profesionalisme mereka dan 

mempersiapkan diri menghadapi tantangan di seluruh dunia, calon guru harus memahami 

kompetensi guru.  

 
Gambar 2. Konsep TPACK 

Gambar 2 menunjukkan konsep Technological Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK) pertama kali dipublikasikan pada tahun 2003 di sebuah jurnal pendidikan. Pada tahun 

2005, konsep ini mulai menjadi subjek perdebatan yang luas. Pada awalnya disingkat TPCK, 

tetapi sekarang disingkat menjadi TPACK agar lebih mudah diucapkan (Yurinda et al, 2022). 

Sebaliknya, semua aspek kehidupan, termasuk pendidikan, sekarang memiliki akses ke teknologi 

komunikasi dan informasi (Wahyuni, 2019). Pedagogical Knowledge, atau PK, memungkinkan 

guru memahami pengetahuan tertentu yang akan diajarkan. Pengetahuan ini berasal dari 

penggabungan konten atau materi serta pedagogi ke dalam gagasan tentang bagaimana topik, 

masalah, atau masalah tertentu disusun, dipresentasikan, dan disesuaikan sesuai dengan 

kemampuan dan minat siswa. Pedagogical Knowledge atau pengetahuan pedagogis 

menggambarkan tujuan umum untuk pengetahuan (Armiyati et al, 2022). Keterampilan yang 

diperlukan oleh guru untuk mengelola dan menata kelas dan memenuhi tujuan pembelajaran 

dikenal sebagai kemampuan mengajar. Beberapa keterampilan yang diperlukan termasuk 

pengetahuan tentang kegiatan pengelolaan kelas, desain pembelajaran, peran motivasi siswa, 

dan evaluasi pembelajaran. pengetahuan tentang berbagai pendekatan pengajaran untuk 

memahami kondusifitas kegiatan kelas (Zaeni et al, 2021; Rahayu et al, 2022). 

Konten (pengetahuan konten) adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

keahlian, kekhususan, atau disiplin ilmu tertentu. Pengetahuan konten berbeda untuk setiap 

jenjang, seperti sekolah dasar dan sekolah menengah, dan guru harus menguasai keterampilan 

ini. Pengetahuan isi juga penting karena menentukan cara berpikir yang berbeda dari setiap 

bidang studi. Pengetahuan isi adalah pengetahuan tentang mata pelajaran yang akan diajarkan 

kepada siswa (Susilawati et al, 2022). Penelitian tentang pengetahuan konten pedagogis 

teknologi (TPACK) dan pengetahuan konten pedagogis (PCK) sangat penting untuk 

meningkatkan kemampuan guru dan calon guru di era digital saat ini. 
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Observasi Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 

Pengajaran pembelajaran pada topik trigonometri dilakukan oleh Ibu V.J. dan diikuti oleh 33 

siswa kelas sepuluh dari sekolah menengah atas swasta di Bandung, sebuah Kota di Provinsi 

Jawa Barat, Indonesia. Pelaksanaan pembelajaran aljabar pada topik ini seharusnya dilakukan 

selama dua jam pelajaran (80 menit), namun karena terhalang shalat zuhur maka pembelajaran 

menjadi 60 menit yang dimulai pukul 10.40 hingga 11.40 pada tanggal 8 Mei 2024. 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Pembelajaran Trigonometri di Sekolah Menengah Atas Swasta 

Secara umum, proses pembelajaran trigonometri pada topik hari ini yaitu pengerjaan latihan 

soal dari topik sudut berelasi, identitas trigonometri, dan perbandingan trigonometri. Proses 

dimulai dengan guru mempersiapkan siswa untuk mengerjakan soal-soal topik trigonometri, di 

mana dia menginstruksikan mereka untuk menyiapkan bahan pembelajaran, seperti buku 

matematika, buku catatan, serta handphone untuk mengerjakan soal secara online. Kemudian, 

dia melakukan apersepsi pembelajaran dengan mengingat materi sebelumnya tentang 

trigonometri yang telah diajarkan. Lalu, guru mencoba bertanya kembali ke siswa seperti berikut. 

 

Dari pertanyaan guru tersebut, para siswa kebanyakan sudah menjawab dengan lantang 

pertanyaan guru. Setelah itu, guru juga memberikan argumen penjelas dari jawaban siswa 

tersebut dengan menjelaskan sudut berapa saja yang masuk ke dalam sudut istimewa. Setelah 

siswa dirasa sudah mengingat kembali materi yang diajarkan oleh guru sebelumnya, selanjutnya 

guru meminta siswa untuk mengeluarkan handphone dan memasukkan kode kedalam aplikasi 

Kahoot untuk menyelesaikan soal melalui handphone seperti Gambar 4. 

 
Gambar 4. Para siswa memasukkan pin Kahoot untuk pengerjaan soal via handphone 

Setelah siswa memasukkan pin kahoot, soal-soal akan muncul yang harus dikerjakan oleh 

siswa. Mereka diminta untuk menjawab soal-soal dalam aplikasi tersebut dengan memilih salah 
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satu dari empat jawaban yang tersedia dalam waktu 30 detik untuk setiap soal. Salah satu soal 

yang diberikan oleh guru yaitu mengenai perbandingan sisi seperti gambar 5 berikut. 

 
Gambar 5. Para siswa mencari jawaban soal dalam aplikasi Kahoot 

Dalam gambar tersebut, guru meminta siswa untuk menjawab soal mengenai 

“Perbandingan sisi depan sudut dengan sisi samping sudut disebut…” dengan empat pilihan 

jawaban yaitu Tangen, Cosecan, Cos, dan Cotan. Dalam waktu 30 detik, siswa diminta untuk 

menekan salah satu jawaban yang dirasa benar melalui handphone masing-masing. Lalu setelah 

menekan jawaban, akan muncul jawaban yang benar serta banyaknya siswa dalam menjawab 

soal secara keseluruhan. Berikutnya, guru mengatur siswa untuk duduk dalam kelompok yang 

terdiri dari empat orang dengan memilih anggota yang duduk di dekatnya. Guru menyuruh siswa 

duduk berdekatan dalam kelompok mereka dan menjelaskan bahwa soal-soal selanjutnya akan 

dikerjakan secara berkelompok tetapi ditampilkan dan di submit secara pribadi di ponsel masing-

masing siswa. Soal yang diberikan sebanyak 14 butir. Soal yang diberikan oleh guru dalam tugas 

kelompok merupakan topik yang sama dengan yang diujikan di dalam kuis perseorangan. Di 

setiap kelompok, siswa secara bersama-sama mendiskusikan cara menyelesaikan masalah 

namun guru tidak berkeliling setiap kelompok untuk membimbing mereka jika mereka terjebak 

atau menemui kesulitan. Penyelesaian soal dalam kelompok terhenti dikarenakan waktu 

pembelajaran dikelas telah habis. Lalu guru meminta siswa menyelesaikan soal tersebut dirumah 

dan mensubmitnya. 

 

Pembahasan 

Technological Knowledge (TK) 

Komponen pertama yang diamati yaitu Technological Knowledge (TK). Pada komponen 

pertama ini, guru di kelas menggunakan dua jenis aplikasi untuk menunjang pembelajaran materi 

trigonometri yaitu Kahoot dan Quizizz. "Kahoots", adalah kuis pilihan ganda yang dibuat oleh 

pengguna yang dapat diakses melalui penjelajah web atau aplikasi Kahoot. Quizizz sendiri adalah 

sebuah platform berbasis web dan aplikasi yang memungkinkan guru dan siswa untuk membuat, 

berbagi, dan berpartisipasi dalam kuis interaktif secara real-time atau sebagai tugas individu. 

Pada tahap ini guru telah menggunakan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan belajar 

siswa dengan memanfaatkan berbagai platform dan alat pembelajaran digital yang dirancang 

untuk mendukung variasi gaya belajar siswa dan memberikan pengalaman belajar yang efektif, 

serta masing-masing siswa membawa handphone. Siswa dapat berpartisipasi dalam kuis 

langsung di kelas atau menyelesaikan tugas di waktu mereka sendiri, memberikan fleksibilitas 

dalam pembelajaran. Guru dapat membuat berbagai jenis pertanyaan yang mencakup pilihan 

ganda, isian singkat, atau soal yang membutuhkan pemikiran kritis dan analisis. 
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Pedagogical Knowledge (PK) 

Komponen kedua yaitu Pedagogical Knowledge (PK). Pada komponen kedua ini, guru 

cenderung lebih memprioritaskan pengajaran yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman 

siswa untuk memastikan setiap individu dapat mengikuti materi pelajaran dengan baik. Namun, 

dalam prosesnya, mereka sering kali kurang memanfaatkan berbagai strategi pembelajaran yang 

beragam. Pada tahap ini guru dengan cermat memilih metode dan materi yang cocok untuk 

berbagai gaya belajar, tingkat pemahaman, dan minat siswa. Pendekatan ini memastikan bahwa 

setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang efektif dan menarik. Dengan menyesuaikan 

pengajaran untuk memenuhi kebutuhan individual, guru dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dan membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Penggunaan media yang tepat juga 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan menyenangkan, mendorong siswa untuk lebih 

aktif berpartisipasi dan merasa lebih termotivasi dalam proses belajar. 

Guru juga mampu menguasai dan mengelola kelas dengan baik dengan menunjukkan 

kemampuan dalam mempertahankan disiplin, memfasilitasi diskusi yang produktif, serta 

memberikan instruksi yang jelas dan terarah sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Guru yang 

sudah mampu menguasai dan mengelola kelas dengan baik memiliki keterampilan yang luar 

biasa dalam mempertahankan disiplin, memfasilitasi diskusi yang produktif, dan memberikan 

instruksi yang jelas serta terarah sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Guru mampu menjaga 

keteraturan dan fokus di dalam kelas, sehingga siswa dapat berkonsentrasi sepenuhnya pada 

pembelajaran. Guru juga melakukan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

pertama-tama menanyakan pandangan siswa mengenai jawaban mereka, kemudian 

membahasnya di depan kelas. Namun, disayangkan bahwa proses refleksi ini tidak dilakukan 

secara menyeluruh. 

 

Content Knowledge (CK) 

Komponen ketiga yaitu Content Knowledge (CK). Pada komponen ketiga ini, guru 

menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep matematika yang diajarkan, 

terutama dalam topik trigonometri seperti perbandingan trigonometri dan sudut istimewa. Hal 

ini tercermin dari kemampuannya dalam menjelaskan materi secara jelas, memberikan contoh 

yang relevan, dan merespons pertanyaan siswa dengan tepat dan komprehensif. Guru juga 

menjelaskan konsep-konsep matematika secara jelas dan akurat. Namun disisi lain, guru belum 

menyatukan ide-ide dari materi lain yang akan diajarkan kepada murid-muridnya. Guru hanya 

fokus menjelaskan soal-soal matematika tanpa mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari 

atau disiplin ilmu lainnya. Lalu guru belum memanfaatkan contoh-contoh yang relevan dari 

kehidupan nyata atau situasi dunia nyata untuk menjelaskan konsep-konsep matematika. Mereka 

hanya fokus menjelaskan soal-soal yang terkait dengan matematika tanpa memberikan ilustrasi 

dari situasi dunia nyata. 

 

Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 

Komponen keempat yaitu Technological Pedagogical Knowledge (TPK). Pada komponen 

keempat ini, guru telah menggunakan teknologi yang sesuai dengan pendekatan, model, dan 

metode pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan 

keterlibatan siswa. Dengan memilih dan mengintegrasikan alat dan platform teknologi seperti 

Quizizz dan Kahoot, guru dapat mendukung strategi pembelajaran yang diterapkan dalam kelas 

secara lebih efektif. Guru juga menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi dalam 
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pelaksanaan pembelajaran. Guru memanfaatkan berbagai alat dan platform digital untuk 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan efektivitas penyampaian materi 

pembelajaran. Disisi lain, guru memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran matematika dengan 

cermat, disesuaikan dengan karakteristik peserta didik untuk memastikan efektivitas dan 

keterlibatan yang optimal. Dengan menggunakan berbagai aplikasi, guru dapat mengakomodasi 

tingkat pemahaman, gaya belajar, dan minat siswa yang beragam. Misalnya, dalam sebuah kelas 

yang terdiri dari siswa dengan berbagai tingkat pemahaman, Quizizz memungkinkan guru untuk 

membuat kuis dengan berbagai tingkat kesulitan, sehingga setiap siswa dapat belajar sesuai 

dengan kemampuan mereka. Platform ini juga memberikan umpan balik instan yang membantu 

siswa memahami kesalahan mereka dan memperbaiki pemahaman mereka secara real-time. 

 

Technological Content Knowledge (TCK) 

Komponen kelima yaitu Technological Content Knowledge (TCK). Pada komponen kelima 

ini, teknologi yang digunakan dalam pengajaran matematika, direncanakan secara cermat untuk 

mendukung pemahaman konsep-konsep yang sedang dipelajari. Penggunaan Quizizz, misalnya, 

memungkinkan guru untuk membuat kuis yang interaktif dan adaptif sesuai dengan topik 

matematika tertentu. Hal ini membantu mereka memahami kesalahan dan memperbaiki 

pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang sulit. Kahoot, di sisi lain, menawarkan 

elemen gamifikasi yang membuat pembelajaran lebih menarik dan kompetitif. Melalui permainan 

kuis yang menyenangkan, siswa didorong untuk berpartisipasi aktif dan berlomba mencapai skor 

tertinggi, yang secara tidak langsung meningkatkan minat dan motivasi mereka dalam belajar 

matematika. 

 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

Komponen keenam yaitu Pedagogical Content Knowledge (PCK). Pada komponen keenam 

ini, guru mengidentifikasi kesulitan yang mungkin dihadapi siswa dalam memahami konsep 

matematika dan memberikan dukungan yang sesuai. Mereka secara aktif memantau kemajuan 

individu siswa, merespons pertanyaan, dan memberikan bantuan tambahan atau penjelasan 

yang diperlukan untuk memastikan bahwa setiap siswa dapat mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut dan mencapai pemahaman yang mendalam. Guru belum tampak melakukan penilaian 

komprehensif yang mencakup aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif sesuai dengan materi 

matematika yang diajarkan. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran terhenti saat siswa-siswa 

berkelompok melakukan kuis atau latihan soal. Namun, ketika siswa mengikuti kuis secara 

mandiri, siswa yang mencapai peringkat tertinggi mendapat penghargaan atau hadiah dari guru. 

 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 

Komponen terakhir yaitu Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Pada 

komponen ketujuh ini, guru memadukan pengetahuan matematika, pengetahuan pedagogi, dan 

pengetahuan teknologi yang dimilikinya secara efektif dalam mewujudkan pembelajaran. Mereka 

mengintegrasikan pemahaman akan materi matematika dengan strategi pengajaran yang tepat 

serta memanfaatkan teknologi dengan bijak untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

berarti dan relevan bagi siswa. Guru juga memilih strategi pembelajaran dan teknologi yang 

sesuai dengan materi matematika yang digunakan dalam pembelajaran serta guru menerapkan 

strategi pembelajaran dan teknologi yang sesuai dengan materi matematika pada pembelajaran. 
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Kesimpulan 

Artikel ini membahas metode pembelajaran berbasis teknologi yang digunakan untuk 

meningkatkan kompetensi TPACK guru matematika dan transformasi pengetahuan mereka 

tentang penerapan teknologi dalam pengajaran matematika. Hasil studi kasus ini menunjukkan 

bahwa, untuk memenuhi kebutuhan guru matematika berkualitas tinggi, kompetensi TPACK 

dapat dianggap sebagai fitur penting bagi guru matematika masa depan. Ini karena penggunaan 

alat teknologi dapat membantu siswa memahami matematika dan mempengaruhi cara guru 

mengajar matematika. Studi ini juga menunjukkan bahwa persiapan dan peningkatan 

keterampilan TPACK guru matematika dapat berdampak langsung pada bagaimana siswa belajar 

matematika. Kesimpulannya adalah bahwa pendekatan pembelajaran berbasis teknologi dapat 

berperan efektif dalam mempersiapkan dan meningkatkan kompetensi TPACK guru.  
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